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This study aims to describe the improvement of speaking skills through a series of media 
images in class II SDN 03 Simpang Kec. Koto XI Tarusan Kab. South Coast. The opinions 
used as reference are Nurhadi (1995) and Wina Sanjaya (2006) for speaking skills, series 
drawing media by Sudirman (2003) and Arsyad (2006), argued Arikunto (2010) to analyze 
data. This type of research is classroom action research (CAR). Research subjects were 15 
students. The study was conducted in 2 cycles and each cycle consisted of 2 meetings. The 
results of the study found an increase in students' speaking skills in the first cycle of 51.1 and 
in the second cycle increased by 75.6 percent in completeness of student learning outcomes 
in the first cycle 46.66% and in the second cycle 80%. Thus, the use of serial image media 
can improve students' speaking skills. Therefore, it is recommended for teachers to be able to 
use the serial drawing media in Indonesian language learning in elementary school. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara melalui media 
gambar seri di kelas II SDN 03 Simpang Kec. Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan. 
Pendapat yang dijadikan acuan adalah Nurhadi (1995) dan Wina Sanjaya (2006) untuk 
keterampilan berbicara, media gambar seri oleh Sudirman (2003) dan Arsyad (2006), 
pendapat Arikunto (2010) untuk menganalisis data. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). Subjek Penelitian berjumlah 15 orang siswa. Penelitian dilakukan 
dalam 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Hasil penelitian 
ditemukan peningkatan keterampilan berbicara siswa siklus I 51,1 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan 75,6 persentase ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 46,66% dan 
pada siklus II 80%. Dengan demikian, penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Oleh sebab itu, disarankan kepada guru untuk dapat 
menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD. 
 
Kata Kunci : Keterapilan Berbicara, Media Gambar Bahasa Indonesia 
 
PENDAHULUAN 
Pada prinsipnya tujuan 
pembelajaran bahasa adalah agar para 
siswa terampil berbahasa, yaitu terampil 
menyimak, terampil berbicara, membaca, 
dan menulis. Sebenarnya setiap guru yang 
terlibat dalam proses pembelajaran dalam 
setiap bidang studi pun secara implisit 
adalah guru bahasa juga. Salah satu 
tujuannya, disadari atau tidak adalah agar 
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para siswa terampil menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis dalam bidang studi 
tersebut.Apabila hal ini disadari, maka 
dapatlah dimengerti betapa pentingnya 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 2006 bahasa 
Indonesia, pada rambu pertama dijelaskan 
bahwa tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah mampu berkomunikasi 
secara efektif dan efesien sesuai dengan 
etika yang berlaku baik secara lisan 
maupun tulis. Berpedoman pada isi KTSP 
tersebut, tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia bukan hanya menjadikan siswa 
memiliki pengetahuan tentang bahasa 
Indonesia, tetapi bertujuan agar siswa 
terampil berbahasa untuk berkomunikasi 
lisan mencakup keterampilan berbicara 
dan menyimak.  
Keterampilan berbicara merupakan 
bidang pembelajaran yang sangat penting 
di samping keterampilan berbahasa yang 
lainnya, karena keterampilan berbicara 
siswa juga sangat mempengaruhi penilaian 
belajar siswa.Dalam lingkungan 
pendidikan, siswa dituntut terampil 
berbicara selama dalam proses 
pembelajaran. Siswa harus mampu 
mengutarakan gagasan, menjawab 
pertanyaan, mengajukan pertanyaan 
dengan baik sehingga siswa yang lain 
mengerti apa yang dimaksud dari 
pertanyaannya. Ketika melaksanakan 
diskusi, siswa dituntut terampil 
mengemukakan pendapat, 
mempertahankan pendapat, menyanggah 
pendapat siswa lain atau memperngaruhi 
siswa lain agar mengikuti alur 
pemikirannya. 
Berdasarkan pengalaman peneliti 
sebagai guru kelas II SDN 03 Simpang 
Kec. Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan 
banyak ditemukan masalah siswa dalam 
keterampilan berbicara (kurang lancar, 
merasa malu dan takut). Setelah itu 
dilakukan wawancara dengan siswa itu 
sendiri, bahwasanya pembelajaran 
keterampilan berbicara yang mereka 
pelajari kurang menyenangkan karena, 
kurang efektifnya media yang digunakan 
sehingga pembelajaranpun berjalan tidak 
menyenangkan dan hasilnyapun kurang 
memuaskan. 
Kelemahan pada pembelajaran 
keterampilan berbicara yang dialami oleh 
siswa kelas dua Sekolah Dasar Negeri 03 
Simpang, dapat dilihat dari nilai latihan 
serta ulangan siswa yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan di Sekolah, khususnya kelas II 
33,33% siswa yang tuntas. Lebih dari 
66,66% siswa yang mengalami kesulitan 
dalam keterampilan berbicara sehingga 
siswa sulit dan tidak mampu 
mengembangkan pikiran serta gagasannya 
sesuai yang diharapkan. 
Hal ini juga dibuktikan dari analisis 
hasil evaluasi belajar yang 
menggambarkan bahwasanya kemampuan 
siswa pada keterampilan berbicara di SD 
Negeri 03 Simpang sangat minim. Dari 
jumlah siswa 15 orang yang terdiri dari 
laki-laki 8 orang dan perempuan 7 orang. 
Jumlah siswa yang telah tuntas pada 
pembelajaran berbicarakhususnya dalam 
menyampaikan gagasan dan isi gambar 
hanya 6 orang, sedangkan 9 siswa yang 
lainnya memiliki nilai di bawah KKM 
(kriteria ketuntasan minimal). Adapun soal 
yang diberikan pada waktu ulangan hanya 
10 buah dan hanya 1 orang siswa yang 
bisa menyelesaikan semuanya dengan 
benar.Dari data yang telah diperoleh ini 
mengindikasikan bahwasanya 
keterampilan berbicara siswa sangat lemah 
dan perlu adanya peningkatan dan 
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pembinaan agar lebih baik kedepannya. 
Dapat dilihat dari dafar nilai ketuntasan 
hasil belajar siswa kelas II SD Negeri 03 
Simpang. Salah satu upaya yang bisa 
digunakan untuk mengatasi masalah 
tersebut guru harus kreatif melaksanakan 
proses pembelajaran, salah satunya 
menggunakan media gambar seri. 
Sejalan dengan hal tersebut, 
menurut Wibaya (1991:28) “penggunaan 
gambar seri dalam proses pembelajaran 
akan dapat memfokuskan perhatian siswa 
terhadap pembelajaran sehingga tidak 
membosankan dandapat meningkatkan 
hasil belajar. Gambar seri juga dapat 
menarik minat siswa untuk 
mengungkapkan ide atau gagasan dalam 
bentuk lisan”. 
Dari uraian tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara Melalui Media 
Gambar Seri di Kelas II SDN 03 Simpang 
Kec. Koto XI Tarusan Kab. Pesisir 
Selatan” 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pembelajaran pada hakikatnya 
adalah suatu proses Interaksi antar siswa 
dengan siswa ,siswa dengan sumber 
belajar dan siswa dengan pendidikan , 
kegiatan pembelajaran akan menjadi 
bermakna bagi siswa  jika dilakukan dalam 
lingkungan yang nyaman dan memberi 
rasa aman bagi siswa. Proses belajar 
terjadi dalam diri Individual dan 
kontekstual, artinya proses belajar terjadi 
dalam diri Individu sesuai dengan 
perkembangan dan lingkungan 
siswa.Nurhadi(1995 : 342), berbicara 
adalah mengungkapkan ide atau pesan 
lisan secara aktif. jadi berbicara termasuk 
salah satu aspek kemampuan berbahasa 
yang berfungsi untuk menyampaikan 
informasi lisan. Semakin banyak 
pengalaman dan pengetahuan seseorang 
semakin terdorong untuk berbicara. 
Berdasarkan pendapat 
tersebut,dapat disimpulkan bahwa 
berbicara adalah keterampilan seseorang 
dalam menyampaikan ide, pikiran, 
gagasan, dan perasaannya dalam bentuk 
lisan yang jelas kepada orang lain, 
sehingga orang lain mengerti apa yang 
menjadi tujuannya. Jadi, keterampilan 
berbicara harus diperkaya dan dilatih agar 
terampil dalam menyampaikan dan 
mengekspresikan gagasan dan ide. 
Sesuai dengan beberapa pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
berbicara mempunyai tujuan yaitu untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan sedangkan tujuan khusus yakni 
untuk dikerjakan, dirasakan dan diyakini. 
Pengertian media pembelajaran secara 
umum adalah: semua bentuk perantara 
yang dipakai orang sebagai penyebar 
ide/gagasan sehingga ide/gagasan itu 
sampai kepada penerima. Menurut Arsyad 
(2006:1) “Media dalam proses 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat dipergunakan untuk menyalurkan 
pesan, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa, sehingga 
dapat terdorong untuk terlibat dalam 
proses pembelajaran”. 
Gambar seri dapat digunakan 
sebagai media dalam pembelajaran dengan 
tujuan memungkinkan belajar secara 
efesian dan efektif dan dapat menarik 
perhatian. Menurut Arsyad (2003:111) 
“gambar seri adalah kumpulan dari 
beberapa gambar yang menceritakan suatu 
kejadian atau peristiwa yang menarik yang 
disusun secara acak, atau berurut untuk 
dijadikan sebuah cerita”. Sedangkan 
menurut Sudirman (2003:29) yang 
dimaksud dengan “gambar seri adalah 
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rangkaian beberapa gambar yang saling 
berkaitan yang membuat sebuah cerita”. 
Berdasarkan beberapa pendapat 
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
gambar seri adalah beberapa gambar yang 
menceritakan suatu peristiwa yang disusun 
secara acak, atau berurut dijadikan sebuah 
cerita yang menarik. Langkah-langkah 
proses pembelajaran dapat mengarahkan 
siswa terhadap pencapaian tujuan 
pembelajaran berbicara melalui media 
gambar seri sesuai dengan indikator 
pembelajaran. Depdiknas (dalam 
Ambarita, 2006:84) memerinci kompetensi 
guru dalam kompetensi pelaksanaan dalam 
pembelajaran sebagai berikut: “membuka 
pelajaran, menyajikan pelajaran, 
menggunakan strategi pembelajaran, 
menggunakan media pembelajaran,  
menggunakan bahasa yang komunikatif, 
memberikan umpan balik, memotivasi 
siswa, mengelolah kelas, berintegrasi 
dengan siswa secara komunikatif, 
menyimpulkan pelajaran, dan 
menggunakan waktu secara efektif dan 
efesien”. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbicara melalui media gambar seri 
memilki tiga tahap yaitu: kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
Kegiatan awal, kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap awal terdiri dari 
kegiatan sebagai berikut: mempersiapkan 
situasi, kondisi, sarana, dan prasarana 
untuk proses pembelajaran, dan 
mendengarkan tujuan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru yaitu siswa mampu 
menceritakan media gambar seri dengan 
bahasa sendiri. Selanjutnya pada kegiatan 
inti pembelajaran keterampilan berbicara 
mengharapkan siswa: (1) dapat 
menyebutkan peristiwa-peristiwa yang 
terdapat dalam setiap gambar seri, (2) 
dapat mengurutkan gambar seri sesuai 
urutan gambar yang benar, (3) dapat 
menentukan judul media gambar seri, (4) 
dapat menceritakan gambar seri dengan 
bahasa sendiri dengan lafal dan intonasi 
yang tepat.  
Sementara pada kegiatan akhir 
kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: (1) menyampaikan pesan-pesan 
moral, (2) membimbing siswa 
menyimpulkan pelajaran, (3) memotivasi 
siswa untuk lebih meningkatkan 
keterampilan berbicara. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Subjek dalam penelitian iniadalah 
siswa kelas II SDN 03 Simpang Kec. Koto 
XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan yang 
berjumlah 15 orang terdiri dari 6 laki-laki 
dan 9 perempuan. Adapun yang terlibat 
dalam penelitian yaitu penulis sebagai 
praktisi dan satu orang observer yaitu 
teman sejawat (guru kelas V). 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian, dianalis dengan menggunakan 
Metode Analisis Data Kualitatif  yang 
ditawarkan oleh Miles dan Huberman 
(Ritawati,2007:77) yakni analisis data 
dimulai  dengan menelaah sejak 
pengumpulan data sampai seluruh data 
terkumpul data tersebut direduksi  
berdasarkan masalah yang diteliti, diikuti 
denag penyajian data dan berakhir 
penyimpulan atau verifikasi. Tahap 
analisis yang demikian dilakukan 
berulang-ulang begitu data selesai 
dikumpulkan pada setiap tahap 
pengumpulan data dalam setiap 
tindakan.Tahap analisis tersebut diuraikan 
sebagi berikut. 
1. Menelaah data yang terkumpul baik 
melalui observasi, denagn melakukan 
proses transkipsi hasil pengamatan. 
Penyeleksian dan memilih data, 
dengan pengelompokan data 
dilaksanakan sejak awal data 
dikumpulkan. 
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2. Reduksi data meliputi pengkategorian 
dan pengklasifikasikan. Semua data 
yang terkumpul diseleksi dan 
dikelompokan-dikelompokan sesuai 
dengan fokus. Data yang dipisah-
pisahkan tersebut lalu diseleksi mana 
yang relevan mana yang tidak relevan. 
Data yang relevan dianalisis dan data 
yang tidak relevan dibuang. 
3. Menyajikan data dilakukan dengan 
cara mengorganisasikan informasi 
yang sudah direduksi. Data tersebut 
mula-mula terpisah, tetapi setelah 
tindakan terakhir direduksi, 
keseluruhan data tindakan dirangkum 
dan disajikan secar terpadu sehingga 
diperoleh sajian tunggal berdasarkan 
fokus pembelajaran matematika 
dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 
Analisis data dilakukan terhadap 
data yang telah direduksi baik data 
pelaksanaan maupun dat hasil karangan 
siswa. Analisis data dilakukan dengan cara 
terpisah-pisah. Hal ini dimasukan agar 
dapat ditemukan berbagi informasi yang 
spesifik dan terfokus kepada berbagai 
informasi yang mendukung pembelajaran 
dan yang menghambat 
pembelajaran.Dengan demikian 
pengembangan dan perbaikan atas 
berbagai kekurangan dapat dilakukan tepat 
pada aspek yang bersangkutan. 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kelas II SDN 03 Simpang Tarusan 
Kabupaten Pesisir Selatan. Pada bab ini 
dikemukakan temuan hasil penelitian 
tindakan kelas dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia melalui media gambar seri. Data 
tindakan dan temuan serta refleksi 
tindakan diperoleh dalam duasiklus 
dipaparkan secara terpisah dari siklus yang 
lainnya agar terlihat persamaan, 
perbedaan, perubahan, atau perkembangan 
alur siklus tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 03 
Simpang Tarusan Kab. Pesisisr selatan 
dengan subjek penelitian pada siswa kelas 
IIyang berjumlah 15 orang siswa. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan 
dengan melaksanakan pembelajaran 
Baahasa Indonesia melalui media gambar 
seri, yangditunjukkan dengan aktivitas 
efektif belajar siswa pada proses belajar 
mengajar, penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua Siklus. Siklus 1 
dilaksanakan pada tanggal 22maret 2017 
kemudian dengan tes hasil belajar pada 
siklus 1 berupa ulangan harian pada 
tanggal 21 Maret 2017. 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1 
Pada bagian ini paparkan tenang 
penggunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan (a) 
perencanaan, (b) pelasanaan tindakan, (c) 
pengamatan, (d) refleksi dan penilaian 
hasil pembelajaran. RPP. Penggunaan 
gambar seri dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia Disusun dan diwujutkan dalam 
bentuk rencana pembelajaran. Rencana 
Pembelajaran ini disusun secara 
kolaboratif antara penulis dan 
obsever.Rencana pembelajaran tersebut 
disusun berdasarkan program semester II. 
perencanaan tindakan ini terdiri dari 
langkah–langkah, media dan penilaian .  
Materi pembelajaran yang 
dilaksanakan pada siklus 1 adalah 
dongeng. Sebelum dilaksanakan 
pembelajaran Bahasa Indonesia melaluim 
mediaGambar seri, pertama disusun antara 
lain: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), format observasi, daftar hadir, 
lembara penilaian,dan instrumet penunjang 
lainnya, Perencanaan pada siklus 1 ini 
disusun dua kali pertemuan dengan waktu 
4x35 menit. Penelitian pertemuan pertama 
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pada siklus 1 dilaksanakan hari kamis 
tanggal 23 Maret 2017 dari pukul 07.30 
sampai 08.40 Wib, sedangkan pertemuan 
kedua siklus 1 dilaksanakan pada hari 
senin tanggal 21 Maret 2017 dari pukul 
08.30 sampai 09.40 Wib. Sedangkan 
ulangan harian siklus 1 yaitu tanggal 21 
Maret 2017. 
Pelaksanaa pembelajaran 
direncanakan tiga tahap kegiatan, Kegiatan 
awal (pengarahan), kegiatan inti 
(pelaksanaan), kegiatan akhir (tindak 
lanjut). Adapun perinciannya sebagai 
berikut: (1) Kegiatan Awal, persiapan alat 
/media pembelajaran ,pengkondisian kelas 
untuk proses pembelajaran,pengkodisiaan 
siswa untuk pembelajaran dengan 
mengabsen siswa dan membaca do’a. 
Apersepsi, mengadakan tanya jawab 
tentang dongeng, menjelaskan tujuan 
Pembelajaran yang hendak dicapai, (2) 
Kegiatan inti, mejelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan media 
gambar seri yang akan dilakukan.Langkah-
langkah media gambar seri yaitu 
mempersiapkan gambar,menempelkan 
gambar, membagi siswa berkelompok, dan 
membaca hasil diskusi, (3) Kegiatan akhir, 
evaluasi. 
Penilaian pembelajaran yang 
direncanakan adalah penilaian proses dan 
hasil. aspek yang dinilai pada proses yaitu 
meceritakan kembali urutan ceritadongeng 
yang ada pada gambar seri, memperagakan 
kedepan kelas urutan cerita dongeng 
sambil menceritakannya. Untuk penilaian 
hasil pembelajaran efektif siswa yaitu: (1) 
ketelitial dalam mengamati gambar,(2) 
keberanian untuk tampil, (3) percaya diri 
dalam mengungkapkanpendapat.  
Setelah siklus I selesai 
dilaksanakan, peneliti mengadakan diskusi 
dengan Guru (observer). Diskusi bertujuan 
untuk merefleksi, tidakan yang telah 
dilaksanakan,termasuk reflksi prosedur 
dan teknik evaluasi.Hasil refleksi siklus I, 
Khususnya mengenai prosedur dan teknik 
evaluasi pada: I rencangan pembelajaran 
yang telah dibuat, (2) prosedur 
pelaksanaan pembelajaran oleh Praktisi,(3) 
prosedur pelaksanaan pembelajaran dan, 
(4) hasil refleksi ininantinyadapat 
diimplimentasikan pada siklus II. 
Data Hasil Observasi Aspek Guru 
 Berdasarkan lembar observasi 
kegiatan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I. Maka jumlah 
skor dalam presentase kegiatan guru dalam 
mengelola pembelajaran pada siklus I 
dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 1: Presentase Aspek Guru dalam 
Proses Pelaksanaan dalam 
Pembelajaran Melalui Media Gambar 
Seri Pada Siklus I 
Pertemuan Jumlah Skor Presentase 
I 6 66,66% 
II 7 77,77% 
Rata-rata 72,22% 
Dari tabel 1 di atas, dapat dilihat 
analisis pada presentase guru dalam 
mengelola pembelajaran memiliki rata-rata 
presentase 72,22% sehingga sudah dapat 
dikatakan baik tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan. Belum dapat 
dikatakan sempurna, karena guru belum 
melakukan keseluruhan indikator aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran. Aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran dalam 
siklus I secara umum berlangsung sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Pada 
waktu pengamatan observasi dipandu 
dengan lembaran obeservasi.Yakni 
memberi tanda ceklis pada kolom 
tersesdia. Selama penelitian di 
adakan,kepala sekolah sebagai observasi 
mengamati proses pembelajaran siklus I.  
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh observer terhadap aktivitas 
yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 
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ditentukan presentase keberhasilanya 
dengan mengunakan rumus presentase 
keberhasilanya dengan mengunakan rumus 
presentase yang ada sebelumnya. Data 
hasil observasi ini dapat melalui lembar 
observasi afektif siswa, dan digunakan 
untuk melihat proses dan perkembangan 
aktivitas yang terjadi selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil analisis kedua observer 
peneliti terhadap aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 2. Jumlah data Persentase Afektif Belajar Siswa pada Siklus I 
Indikator 
Siklus I 
Persentase Pertemuan I Pertemuan 2 
Jumlah % Jumlah % 
Ketelitian dalam mengamati gambar 7 46.66 9 60 53.33 
Keberanian untuk tampil 6 40 8 53,33 46.66 
Percaya diri dalam mengungkapkan Pendapat  7 46,66 9 60 53,33 
Rata-rata 51,1 
 
Berdasarkan tabel 2 menunjukan 
hasil pengamatan aktivitas siswa yang 
dilakukan oleh observer.Dari hasil 
pengamatan tersebut masih ada indikator 
yang belum dilaksanakan dengan baik 
sehingga pembelajaran siklus 1 ini belum 
sempurna. Dari data aktivitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
mengunakan media gambar seri pada 
siklus I adalah sebagai berikut : 
a) Aktivitas siswa dalam ketelitian 
mengamati gambar adalah 55,33%. Hal 
ini disebabkan karena siswa belum bisa 
membaca secara pasif sehingga dalam 
mengamati gambar masih belum teliti. 
b) Aktivitas siswa dalam keberanian untuk 
tampil adalah 46,66%. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum ada 
keberanian hanya beberapa orang siswa 
yang berani untuk tampil di depan 
kelas, hal ini disebabkan karena rasa 
malu dan takut ditertawakan oleh teman 
yang lain sehingga mereka merasa tidak 
percaya diri. 
c) Aktivitas siswa dalam percaya diri 
mengungkapkan pendapat adalah 
53,33%. Hal ini disebabkan karena 
siswa masih banyak mengunakan 
waktunya untuk berbicara atau bermain 
dengan teman-temanya. Juga merasa 
tidak berani dalam mengeluarkan 
pendapat karena merasa malu 
ditertawakan teman. 
Pada siklus I ini masih banyak 
siswa yang belum melakukan aktivitas.Hal 
ini disebabkan model pembelajaran yang 
digunakan guru sangatlah berbeda dengan 
yang sebelumnya. Siswa masih 
mengangap model pembelajaran yang 
digunakan peneliti dalam proses 
pembelajaran masih baru, sehingga siswa 
masih malu-malu untuk melakukan 
aktivitas dalam proses pembelajaran. 
Dapat dilihat dalam (lampiran 5 dan 6, hal 
72 dan 73).Setelah dilakukan tes di akhir 
siklus I, guru menghitung nilai siswa 
seperti pada lampiran berikut. Berikut ini 
adalah hasil belajar siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3. Ketuntasan dan Rata-rata Hasil 
Belajar Siswa pada Siklus I 
Jumlah siswa yang mengikuti tes 15 orang 
Rata-rata nilai hasil belajar 62,66 
Persentase Ketuntasan Kelas 7 orang (46,66%) 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 
persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
pada tes secara keseluruhan tergolong 
rendah dan rata-rata tes secara keseluruhan 
belum mencapai KKM yang 
ditetapkan.Dapat dijelaskan pada masing-
masing data hasil belajar siswa yaitu nilai 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




tes yang rendah adalah 50 dan nilai UH 
tertinggi adalah 80. Siswa yang 
memperoleh nilai di atas KKM ada 
sebanyak 7 orang, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM ada 8 
orang. 
Refleksi 
Pembelajaran siklus I difokuskan 
pada cerita dongeng dengan mengunakan 
media grafik kartu. Untuk memperoleh 
data tentang pelaksaan siklus dilakukan 
pengamatan dan tes hasil pengamatan dan 
tes selama pelaksanaan tindakan dianalisis 
dan didiskusikan dengan penagamat, 
penulis masih ada kendala yang dihadapi 
diantaranya. Untuk memperbaiki 
kelemahan dan mempertahankan 
keberhasilan yang telah dicapai pada siklus 
I maka pada pelaksanaan siklus II dapat 
dibuat perencanaan sebagai berikut: 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan jelas sehingga siswa dapat 
serius dalam belajar. 
b) Memberikan motivasi pada siswa 
untuk membaca lebih serius. 
c) Membuat siswa paham akan materi 
yang dibacanya. 
d) Membimbing siswa agar mampu 
menjelaskan gambar-gambar serta 
membantu mengeluarkan ide-ide yang 
dibuatnya 
e) Memberi penjelasan cara menyusun 
gambar kedepan kelas dengan cara dan 
bahasa yang mudah dipahami siswa. 
f) Guru lebih memotivasi siswa dengan 
memberikan pujian atau penghargaan. 
 Berdasarkan pengamatan dan tes 
maka tujuan pembelajaran yang 
diharapkan pada siklus I belum tercapai. 
Dengan demikian upaya untuk 
mengunakan media gambar seri dalam 
cerita dongeng dapat menentukan langkah-
langkah proses pembelajaran yang akan 
ditargetkan pada siklus II. 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
 Pada bagian ini dipaparkan tentang 
pengunaan media gambar seri dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia tema budi 
pekerti dengan perencanaan, pelaksanaan 
dan penilaian hasil pembelajaran. RPP. 
 Berdasarkan lembar observasi 
kegiatan guru dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II. Maka jumlah 
skor dalam presentase kegiatan guru dalam 
mengelola pembelajaran pada siklus II 
dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4: Presentase Aspek Guru dalam 
Proses Pelaksanaan dalam 
Pembelajaran Melalui Media Gambar 
Seri Pada Siklus II  
Pertemuan Jumlah Skor Presentase 
I 7 77,77% 
II 9 100% 
Rata-rata 88,88% 
Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat 
analisis pada presentase guru dalam 
mengelola pembelajaran memiliki rata-rata 
presentase 88,88% sehingga sudah dapat 
dikatakan baik tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan. Belum dapat 
dikatakan sempurna, karena guru belum 
melakukan keseluruhan indikator aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran. Aktivitas 
guru dalam proses pembelajaran dalam 
siklus II secara umum berlangsung sesuai 
dengan rencana yang telah disusun. Pada 
waktu pengamatan observasi dipandu 
dengan lembaran obeservasi.Yakni 
memberi tanda ceklis pada kolom 
tersesdia. Selama penelitian di adakan, 
guru kelas VI sebagai observasi 
mengamati proses pembelajaran siklus II. 
Penelitian ini telah melaksanakan tugas 
sebagai berikut: 
1. Peneliti melaksanakan proses tindakan 
tahap awal dengan baik 
2. Peneliti memulai pelajaran ketika siswa 
sudah siap untuk belajar 
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3. Peneliti menyampaikan topik dan tujuan 
pembelajaran 
4. Peneliti menyuruh siswa untuk duduk 
pada kelompok yang telah dibagikan 
sebelumnya. Pada saat ini penelitian 
mengalami kewalahan karena siswa 
ribut 
5. Peneliti menjelaskan langkah-langkah 
media gambar seri yang akan dilakukan  
6. Peneliti membimbing siswa dalam 
pengumpulan data 
7. Peneliti memotivasi siswa dalam 
diskusi kelompok 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh observer terhadap aktivitas 
yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 
ditentukan presentase keberhasilanya 
dengan mengunakan rumus presentase 
keberhasilanya dengan mengunakan rumus 
presentase yang ada sebelumnya. 
Data Hasil Observasi Afektif Belajar 
Siswa 
Data hasil observasi ini dapat 
melalui lembar observasi afektif siswa, 
dan digunakan untuk melihat proses dan 
perkembangan aktivitas yang terjadi 
selama pembelajaran berlangsung. Hasil 
analisis kedua observer peneliti terhadap 
aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Jumlah dab Persentase Afektif Belajar Siswa pada Siklus II 
Indikator 
Siklus II 
Persentase Pertemuan I Pertemuan 2 
Jumlah % Jumlah % 
Ketelitian dalam mengamati gambar 11 73,33 13 86,66 79,99 
Keberanian untuk tampil 10 66,66 12 80 73,33 
Percaya diri dalam mengungkapkan Pendapat  11 73,33 11 73,33 73,33 
Rata-rata 75,55 
 
Berdasarkan tabel 5 menunjukan 
hasil pengamatan aktivitas siswa yang 
dilakukan oleh observer.Dari hasil 
pengamatan tersebut masih ada indikator 
yang belum dilaksanakan dengan baik 
sehingga pembelajaran siklus 1 ini belum 
sempurna. Dari data aktivitas siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
mengunakan media gambar seri pada 
siklus II adalah sebagai berikut : 
a) Aktivitas siswa dalam ketelitian 
mengamati gambar adalah 79,99%. Hal 
ini disebabkan karena siswa sudah bisa 
membaca secara pasif sehingga dalam 
mengamati gambar sudah teliti. 
b) Aktivitas siswa dalam keberanian untuk 
tampil adalah 73,33%. Hal ini 
disebabkan karena siswa sudah ada 
keberanian untuk tampil di depan kelas, 
karena tidak ada rasa malu dan takut 
ditertawakan oleh teman yang lain. 
c) Aktivitas siswa dalam percaya diri 
mengungkapkan pendapat adalah 
73,33%. Hal ini disebabkan karena 
mereka percaya diri. 
Analisis Hasil Belajar Siswa  
Setelah dilakukan tes di akhir 
siklus I, guru menghitung nilai siswa 
seperti pada lampiran berikut. Berikut ini 
adalah hasil belajar siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6. Ketuntasan dan Rata-rata 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
Jumlah siswa yang mengikuti tes 15 orang 
Rata-rata nilai hasil belajar 75 
Persentase Ketuntasan Kelas 12 orang (80%) 
 Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa 
presentase ketuntasan hasil belajar siswa 
lebih baik dibandingkan dengan siklus I. 
hal ini terlihat pada prsentase ketuntasan 
belajar secara klasikal. Pada siklus I 
terdapat 46,66% siswa yang tuntas belajar 
dengan rata-rata skor 62,66. Sedangkan 
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pada siklus II terdapat 80% siswa yang 
tuntas belajar dengan rata-rata skor tes 
75.Dengan demikian presentase ketuntasan 
secara klasikal dan rata-rata hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
Refleksi 
 Berdasarkan hasil kolaborasi peneliti 
dengan guru kelas VI dan guru kelas IV 
yang bertindak sebagai pengamat, mereka 
menyimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II adalah baik, 
bila dibandingkan dengan pembelajaran 
siklus I. Hal ini dapat dilihat bahwa 
berdasarkan hasil refleksi yang ada pada 
siklus I, maka pada siklus II ini 
pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan 
dengan baik. Berdasarkan hasil kolaborasi 
diketahui bahwa pengunaan media gambar 
seri pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
tema budi pekerti dapat membantu siswa 
mempermudah materi yang tidak dikuasai 
oleh siswa. Dari analisis data yang 
diuraikan di atas, maka disimpulkan 
bahwa aktivitas guru dan siswa serta hasil 
belajar pada siklus II sudah meningkat, 
karena itu diputuskan untuk tidak 
melanjuti penelitian pada siklus 
berikut.Dengan demikian penelitian ini 
selasai. 
Pembahasan 
 Pada bagian ini dibahas hasil 
penelitian yang telah diuraikan 
sebelumnya.Topik bahasan adalah media 
gambar seri untuk meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia tema budi pekerti 
di Kelas II SDN 03 Simpang Kabupaten 
Pesisir Selatan dengan materi dongeng. 
Pada proses pelaksanaan semua persiapan 
yang dibutuhkan telah diadakan 
diantaranya: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta komponenya, 
standar kompetensi, kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, materi ajar, model 
atau metode pembelajaran, media belajar 
dan penilaian. 
Pembahasan Siklus I 
 Pembelajaran pada siklus I 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah media gambar seri.Pelaksanaan 
pembelajaran dengan mengunakan media 
gambar seri pada siklus I dilakukan di 
kelas II SDN 03 Simpang pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Berdasarkan catatan pada lembar observasi 
pada siklus II dan diskusi peneliti 
observer, dalam hal ini proses 
pembelajaran dengan media gambar seri 
pada siklus I dapat digolongkan ke dalam 
kategor baik. 
 Pernyataan di atas berdasarkan dari 
analisa hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan 
pembelajaran media grafis kartu (aspek 
guru) pada siklus I oleh observer diperoleh 
skor rata-rata 72.22 (tabel 2).Artinya jika 
didasarkan pada criteria yang telah 
ditetapkan skor rata-rata tersebut berada 
pada angka 70%-79% sehingga termasuk 
dalam kriteria baik. Pada penelitian 
disiklus I maka diperoleh rata-rata kelas 
hasil belajar mencapai 62,66 dari 15 orang 
siswa yang mengikuti tes terdapat 7 orang 
yang tuntas dan 8 orang lagi yang tidak 
tuntas, ketuntasan diukur dengan KKM 
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 65. 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus I 
yang diperoleh, maka direncanakan untuk 
melakukan perbaikan pada pembelajarn 
siklus berikutnya.Pada siklus II nantinya. 
Pembahasan Siklus II 
 Pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan, yang mana pada siklus II 
pembelajaran disajikan dalam dua kali 
pertemuan. Pembelajaran pada siklus II 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah menggunakan media gambar seri. 
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Berdasarkan catatan pada lembar observasi 
pada siklus II, proses pembelajaran dengan 
media gambar seri pada siklus II dapat 
digolongkan kedalam kategori sangat 
baik.Pernyataan tersebut berdasarkan dari 
analisa hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran dengan media gambar seri 
(aspek guru) pada siklus oleh 
obsserverdiperolehnya skor rata-rata 88.88 
(tabel 5).Artinya jika kita dasarkan pada 
Kriteria yang telah ditetapkan skor rata-
rata tersebut berada pada angka 80%-
100% sehingga termasuk dalam criteria 
sangat baik. 
 Pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa sudah terlihat aktif 
sehingga suasana kelas menjadi hidup dan 
siswa sudah berani untuk tampil ke depan 
kelas. Hal ini dibuktikan dengan 
meningkatnya aktivitas efektif siswa pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
mengunakan media gambar seri dengan 
hasil pengamatan efektif belajar siswa 
terlihat bahwa rata-rata presentase efektif 
belajar siswa adalah 75.55, dan dari analisa 
penelitian pada siklus II hasil belajar siswa 
juga meningkatkan dengan rata-rata kelas 
75 melampui KKM yang telah ditentukan 
sekolah yaitu 65. Hal ini membuktikan 
bahwa peningkatan aktivitas siswa dapat 
ditunjukan dengan meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Tabel 7. Rekapitulasi Nilai Ketuntasan 
Hasil Belajar Siswa Melalui Media 
Gambar Seri 
Ketuntasan hasil belajar 
siswa secara Klasikal 
Ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa Secara 
Klasikal  
Siklus I Siklus II 
46,66% (7 orang) 80% (12 Orang) 
 
 Dapat terlihat pada tabel di atas,  
hasil tes pada setiap siklus menunjukan 
peningkatan. Hal ini terlihat pada 
presentase ketuntasan belajar secara 
klasikal. Pada siklus I terdapat 46,66% 
siswa yang tuntas belajar dengan rata-rata 
skor tes 62,66. Sedangkan siklus terdapat 
80% siswa yang tuntas belajar dengan rata-
rata skor tes 75.Dengan demikian, 
presentase ketuntasan secara klasikal dan 
rata-rata hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan. 
 Secara umum penerapan media 
gambar seri ini tidak ada masalah.Begitu 
juga dalam pemgambilan data yang 
dilakukan observer dengan mengunakan 
ceklis sudah cocok. Namun terdapat 
kelemahan  dalam tindakan melaksanakan 
pembelajaran media gambar seri dalam 
pembagian anggota kelompok, siswa ribut 
dalam mencari anggota kelompoknya. 
Padahal guru sebagai peneliti telah 
menyebutkan nama-nama anggotanya satu 
persatu dengan jelas, tetapi siswa juga ikut 
memanggil-manggil teman anggotanya 
kelompoknya.Diharapkan untuk penelitian 
selanjutnya guru sebagai peneliti lebih 
disiplin lagi dalam membagi anggota 
kelompok. Dari beberapa gambaran serta 
penjelasan yang dimulai dari hasil 
penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas dengan judul Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa Kelas II dengan 
mengunakan media gambar seri pada tema 
budi pekerti di SDN 03 Simpang sudah 
dikatakan berhasil karena telah terjadi 
peningkatan dari hasil belajar siswa. 
PENUTUP 
Dari pembahasan yang dijelaskan, 
maka dapat disimpulkan bahwa melalui 
media gambar seri dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II SDN 03 
Simpang sebagai berikut:  
1. Peningkatan hasil belajar aspek afektif 
sikap ketelitian dengan 
menggunanakan media gambar seri 
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pada siklus I  53,33 meningkat pada 
siklus II menjadi 79,99.  
2. Peningkatan hasil belajar aspek afektif 
sikap keberanian dengan menggunakan 
media gambar seri pada siklus I 46,66 
meningkat pada siklus II menjadi 
73,33.  
3. Peningkatan hasil belajar asfek afektif 
sikap percaya diri dengan 
menggunakan media gambar seri pada 
siklus I 53,33 meningkatkan pada 
siklus II menjadi 73,33  
4. Peningkatan hasil belajar aspek 
kognitif tingkat pengetahuan pada 
siklus I rata-rata kelas 62,66 dengan 
presentase 46,66 sedangkan pada 
siklusIIrata-rata kelas 75 dengan 
presentase 80. Peningkatan itu 
menunjukan pada setiap siklusnyan 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
mengunakan media gambar seri. 
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